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Prilita Utami, 15240049, Kepemimpinan Transaksional di Rihaal Umroh 
dan Edukasi Yogyakarta Periode 2018-2019, Manajemen Dakwah, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
Latar belakang dari penelitian ini adalah karakteristik dari gaya 
kepemimpinan transaksional yang ditimbulkan yaitu dengan adanya contingent 
reward, maka ada hubungan timbal balik yang positif antara pemimpin dan 
karyawan, karena pemimpin memberikan penjelasan dan pengarahan dalam 
proses mencapai tujuan sebagai upaya memacu performa karyawan serta 
berdampak pada kenaikan jumlah calon jemaah Rihaal Umroh dan Edukasi. 
Selain itu, pada penerapan managementby exception active-passive berdampak 
negatif terhadap kinerja karyawan Rihaal Umroh dan Edukasi karena takut 
membuat kesalahan untuk menghindari sanksi sehingga merasa bekerja di bawah 
tekanan.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta.Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan kepemimpinan 
transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta Periode 2018-2019. 
Metode penelitian ini menggunakan jenis deskriptif analisis, yaitu dengan 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek 
dalam penelitian ini adalah Pimpinan Rihaal Umroh dan Edukasi, karyawan, serta 
duta rihaal.Obyek dalam penelitian ini adalah kepemimpinan transaksional di 
Rihaal Umroh dan Edukasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah koleksi data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. Uji keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini adalah penerapan kepemimpinan transaksional di 
Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta sudah berjalan cukup baik, ini didasarkan 
bahwa dengan adanya contingent reward, memiliki dampak signifikan terhadap 
peningkatan performa kinerja karyawan serta duta rihaal. Serta, pada management 
by exception-Active (MBE-A) yang dilakukan pimpinan di Rihaal Umroh dan 
Edukasi akan mengoreksi dan mengevaluasi kinerja karyawan serta duta rihaal, 
sehingga mengantisipasi dan meminimalkan tingkat kesalahan yang timbul selama 
proses kerja berlangsung. Dan management by exception-Passive (MBE-P) efektif 
dilakukan karena memberikan efek kepada karyawan berupa peringatan dan 
sanksi 
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III. Ta’ Marbutah  Diakhir Kata 















(ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata Arab yang sudah 
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis h. 
Kat
a Arab  
Transliterasi 
 
 ءبينولاا ةيارك 
kara>mah  al-
auliya>’ 
c. Bila ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat fath}ah, kasrah, atau d}ammah 
ditulis t.  
Kat




zaka>t al-fit}rah  
 
IV. Vokal Pendek 
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  َ fatḥah a   
 ِ kasrah i 
 ُ ḍammah u   

























VI. Vokal Rangkap 
Rumus Transliterasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan merupakan salah satu topik yang selalu menarik untuk 
dikaji dan diteliti, karena paling banyak diamati. Dalam dunia bisnis, 
kepemimpinan telah berpengaruh sangat kuat terhadap jalannya organisasi dan 
kelangsungan hidupnya. Kepemimpinan sebagai salah satu penentu arah dan 
tujuan organisasi harus mampu menyikapi perkembangan zaman ini. Pemimpin 
yang tidak dapat mengantisipasi dunia yang sedang berubah ini, atau setidaknya 
tidak memberikan respon, besar kemungkinan akan memasukan organisasinya 
dalam situasi stagnasi dan akhirnya mengalami keruntuhan.
1
 
Kepemimpinan merupakan titik sentral dalam keberhasilan suatu 
perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Karena, kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk 
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama 
yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan organisasi, sehingga 
dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting 
dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
2
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Kepemimpinan berperan sebagai penggerak segala sumber daya manusia 
dan sumber daya lain yang ada dalam organisasi, dan juga faktor kunci dalam 
aspek manajerial. Keberadaan pemimpin dalam perusahaan merupakan hal yag 
terpenting karena merupakan tulang punggung dan memiliki peranan yang 
strategis dalam mencapai tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan yang tepat 
dapat menimbulkan motivasi karyawannya untuk berprestasi karena sukses dan 
tidaknya karyawan dalam mengukir prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan atasannya. Pemimpin yang efektif akan dapat menjalankan 
fungsinya tidak hanya ditunjukkan dari kekuasaan yang dimiliki, tetapi juga 
ditunjukkan oleh sikap untuk memotivasi karyawan dalam menjalankan 
tugasnya. Kepemimpinan yang efektif akan motivasi karyawan untuk bertindak 
mencapai kinerja yang lebih baik.
3
 
Untuk saat ini kebanyakan perusahaan-perusahaan di Indonesia banyak 
menerapkan Teori Kepemimpinan Transaksional (Transactional Leadership 
Theory). Teori ini mendasarkan pada asumsi bahwa kepemimpinan merupakan 
kontrak sosial (social contract) antara pemimpin dan pengikut.
4
 Kepemimpinan 
pemimpin dalam suatu organisasi dirasa sangat penting, karena pemimpin 
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 Irra Chrisyanti dan Nuri Herachwati, “Analisis Dampak Kepemimpinan…”, hlm. 2.  
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 Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi dan Penelitian 




memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan organisasi yang biasa 
tertuang dalam visi dan misi organisasi.
5
 
Rihaal Umroh dan Edukasi merupakan biro travel yang bergerak di 
bidang perjalanan pelayanan umroh dan wisata religi di Yogyakarta. 
Perkembangan biro perjalanan umroh yang berada di Yogyakarta cukup pesat, 
ini terlihat dari banyaknya biro perjalanan umroh yang terus bertambah di setiap 
tahunnya. Menurut data per 23 Januari 2018 yang dirilis dari Kementerian 
Agama Republik Indonesia, untuk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat 
ada 46 penyelenggara perjalanan ibadah umroh (PPIU) secara resmi.
6
 Terbukti 
dengan semakin banyaknya bisnis di biro perjalanan travel umroh di wilayah 
DIY, maka menimbulkan persaingan usaha yang menuntut Rihaal Umroh dan 
Edukasi untuk tetap eksis dan melakukan perbaikan terus-menerus (continous 
improvement) dalam pembentukan keunggulan kompetitif yang memiliki 
sumber daya dan kualitas perusahaan yang berkomitmen tinggi, memiliki visi, 
misi, serta tujuan perusahaan dapat tercapai sehingga mampu untuk 
berkembang. 
Organisasi membutuhkan kepemimpinan transaksional yang dapat 
memberikan arahan, menjelaskan perilaku yang diharapkan, serta memberikan 
reward dan punishment, yang dimungkinkan dapat berpengaruh pada kinerja 
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 Menurut Bass dalam Irra Chrisyanti dan Nuri Herachwati, 
menjelaskan bahwa pola hubungan transaksional pemimpin menjanjikan dan 
memberikan penghargaan kepada bawahannya, yang berkinerja baik, serta 
mengancam dan mendisiplinkan bawahannya yang berkinerja buruk. Apakah 
penghargaan yang dijanjikan atau terhindarnya dari hukuman itu mampu 
memotivasi bawahannya untuk meningkatkan kinerjanya? Hal ini tergantung 
pada apakah pemimpinnya mampu mengendalikan penghargaan dan hukuman 




Kepemimpinan transaksional berperan penting agar berpengaruh dan 
memberikan efektivitas yang positif terhadap kinerja pada karyawannya dalam 
mencapai target dan sasaran perusahaan, salah satunya dengan pemberian 
imbalan berupa reward. Sebagai lembaga biro travel umroh, yang kualitas dan 
kuantitas berpengaruh pada mutu pelanggan atau jemaah umroh, maka karyawan 
sebagai pelayan calon jemaah dituntut harus mampu memberikan kinerja yang 
baik dalam memberikan pelayanannya. Untuk prestasi-prestasi tersebut, Rihaal 
Umroh dan Edukasi menerapkan pemberian reward kepada karyawannya jika 
bekerja dengan baik. 
Bentuk pemberian reward di Rihaal Umroh dan Edukasi salah satunya 
ada pemberian umroh gratis bagi karyawan maupun duta rihaal yang berprestasi, 
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yang mana pemberian umroh gratis ini cukup signifikan dari tahun ke tahun. Ini 
terlihat dari grafik berikut ini: 
Grafik 1.1 
Penerima Reward Umroh Gratis Tahun 2016 – 2019 
 
 
Sumber : Dokumen kepegawaian Rihaal Umroh dan Edukasi, diolah pada 
tanggal 15 April 2019. 
 
Dari grafik tersebut, dapat diketahui bahwa dari tahun 2016 sampai tahun 
2019 terlihat adanya peningkatan jumlah karyawan Rihaal Umroh dan Edukasi 
yang mendapatkan reward berupa umroh gratis, sedangkan pada grafik di tahun 
2019 terlihat mengalami penuruan karena merupakan jumlah penerima reward 
umroh gratis yang sedang berjalan pada tahun 2019. Kontribusi positif dengan 
penerapan kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi, ini juga 
terlihat dengan adanya peningkatan jumlah jemaah umroh pada tahun 1440 H 
yang meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya memberangkatkan 1122 








2016 2017 2018 2019
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Edukasi dalam tahun ini sudah mencapai perolehan sekitar 1700-an jemaah dari 
total target realistisnya yaitu 3000 jemaah.
9
 
Pada penerapan kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan 
Edukasi masih memiliki masalah dalam penerapannya, hal ini terlihat dari 
karyawan yang takut berbuat kesalahan atau pimpinan tahu ketika karyawan 
melakukan kesalahan. Sehingga muncul budaya organisasi di Rihaal Umroh dan 
Edukasi adalah ketika terjadi kesalahan yang dilakukan oleh karyawan, maka 
yang pertama kali tahu dan melakukan penanganan dalam pemecahan 
permasalahan tersebut adalah leader department.  
Problematika ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan 
transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi dapat berkontribusi positif  terhadap 
perusahaan dan karyawan, dilain sisi juga dapat menimbulkan dampak yang 
negatif. Melalui penelitian mengenai kepemimpinan transaksional di Rihaal 
Umroh dan Edukasi Yogyakarta tentu menjadi suatu penekanan penting 
bahwasannya dalam pengelolaan biro travel umroh berkaitan erat dengan bidang 
kajian Manajemen Dakwah, khususnya konsentrasi Manajemen Haji dan 
Umroh.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
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Kepemimpinan Transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta Tahun 
2018-2019? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
mengenai Kepemimpinan Transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi 
Yogyakarta Tahun 2018-2019? 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan yang berupa temuan-temuan baru mengenai 
Kepemimpinan Transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta, 
dan dapat bermanfaat bagi dunia akademik di Indonesia. Khususnya pada 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan menjadi rujukan terhadap berbagai 
macam penelitian yang akan datang, serta menjadi sumbangan pemikiran 
baru bagi Manajemen Dakwah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Rihaal Umroh dan Edukasi, untuk memberikan kontribusi 
pemikiran untuk menjadi acuan atau rujukan pelaku usaha atau 
perusahaan dalam bidang kepemimpinan yang diterapkan di Rihaal 
Umroh dan Edukasi, 
8 
 
2) Bagi peneliti, diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai Kepemimpinan Transaksional, serta dapat mengembangkan 
dan mengamalkan sesuai dengan bidang kajian Manajemen Dakwah, 
khususnya konsentrasi Manajemen Haji dan Umroh, 
3) Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
Kepemimpinan Transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau telaah pustaka berisi tentang tinjauan atas penelitian 
dan karya ilmiah terdahulu yang merupakan deskripsi hubungan antara masalah 
yang diteliti dengan yang sejenis dan relevan.
10
 Sebagai bahan acuan dalam 
penulisan skripsi ini, peneliti melakukan kajian pustaka terhadap beberapa 
penelitian guna menghindari kesamaan dan tidak ada unsur plagiasi. Adapun 
penelitian yang menjadi rujukan diantaranya adalah : 
Pertama, skripsi Isneini Namira HRP dengan judul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transaksional terhadap Motivasi Kerja Karyawan. Skripsi ini 
menggunakan metode kuantitatif, temuan yang didapat yaitu gaya 
kepemimpinan transaksional terbukti menjadi prediktor positif bagi komitmen 
organisasi, serta ditemukan bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki 
komitmen organisasi tergolong tinggi dan mempersepsikan gaya kepemimpinan 
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transaksional atasannya tergolong tinggi.
11
 Skripsi tersebut berbeda dengan 
penelitian ini, karena skripsi tersebut menggunakan indikator motivasi kerja 
sebagai fokus dalam penelitiannya. 
Kedua, skripsi Nurul Isramiah Putri dengan judul Analisis Dampak 
Kepemimpinan Transaksional dan Transformasional terhadap Kinerja 
Organisasi pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sinjai, skripsi ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, hasil penelitian adalah secara 
parsial variabel kepemimpinan transaksional mempengaruhi kinerja organisasi 
secara signifikan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sinjai. Serta, 
kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja organisasi secara 
signifikan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sinjai. Itu artinya semakin 
baik penerapan gaya kepemimpinan transformasional maka akan berdampak 
pada kinerja organisasi.
12
 Skripsi tersebut sangat berbeda, karena pada penelitian 
tersebut menggunakan pendekatan gaya kepemimpinan transaksional dalam 
pengaruhnya terhadap kinerja organisasi. Serta subjek penelitian yang digunakan 
berbeda. 
Ketiga, skripsi dari Frans Natalius dengan judul Analisa Kepemimpinan 
Transaksional dan Transformasioanal untuk Meningkatkan Kinerja Tim dan 
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 Nurul Isramiah Putri, Analisis Dampak Kepemimpinan Transaksional dan Transformasional 
terhadap Kinerja Organisasi pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sinjai, Skripsi (Makassar: 




Kinerja Waktu Proyek (Studi Kasus pada Perusahaan PT. X), skripsi tersebut 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, hasil temuan penelitian tersebut 
adalah gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional memengaruhi 
kerjasama tim pada perusahaan X, serta berpengaruh terhadap kinerja waktu 
sebanyak 57,7%.
13
 Pada penelitian ini perbedaanya adalah selain menganalis 
kepemimpinan transaksional, penulis juga menganalisis gaya kepemimpinan 
transformasional. Serta terdapat fokus penelitian dalam meningkatkan kinerja 
tim dan kinerja waktu proyek. Sedangkan dalam skripsi ini hanya menggunakan 
satu gaya kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi. 
Keempat, artikel Wisnu Prajogo, dalam Jurnal MODUS yang berjudul 
“Pengaruh Dimensi-Dimensi Kepemimpinan Transformasional dan 
Transaksional pada Kinerja”, hasil penelitiannya adalah semua dimensi 
kepemimpinan transformasional dan transaksional berpengaruh signifikan pada 
kinerja in-role dan kinerja extra role karyawan. Jika seorang pemimpin 
menerapkan kepemimpinan transformasional yang meliputi adanya karisma, 
menerapkan stimulasi intelektual, menerapkan perhatian secara individual, dan 
menjalankan motivasi, semua hal itu akan menunjang tercapainya kinerja tinggi 
dari setiap karyawan yang menyangkut kinerja in-role dan kinerja extra-role. 
Selain itu, pemimpin yang juga menerapkan kepemimpinan transaksional yang 
meliputi adanya contingent reward dan management by exception (aktif dan 
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pasif) juga bisa meningkatkan kinerja yang menyangkut kinerja in-role dan 
kinerja extra-role.
14
 Pada penelitian tersebut menggunakan konversi atau 
perbandingan untuk mengetahui pengaruh dimensi-dimensi gaya kepemimpinan 
transformasional dan transaksional, berbeda dengan skripsi ini yang hanya 
menggunakan analisis gaya kepemimpinan transaksional saja di Rihaal Umroh 
dan Edukasi Yogyakarta. 
Kelima, artikel dari Irra Crhisyanti Dewi dan Nuri Herachwati, dalam 
Jurnal Psikologi yang berjudul “Analisis Dampak Kepemimpinan Transaksional 
dan Transformasional terhadap Pembelajaran Organisasi pada PT. Bangun 
Satya Wacana Surabaya”, hasil temuan yang di dapat dalam jurnal tersebut 
adalah kepemimpinan transaksional dan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap pembelajaran organisasi pada PT. Bangun Satya Wacana 
Surabaya.
15
 Pada penelitian tersbut perbedaannya adalah selain menganalis 
kepemimpinan transaksional, penulis juga menganalisis gaya kepemimpinan 
transformasional, dengan variabel pembelajaran organisasi. Sedangkan, skripsi 
ini hanya menggunakan kepemimpinan transaksional dan subjek penelitian yang 
digunakan adalah di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, maka penelitian yang 
secara khusus tentang kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan 
Edukasi Yogyakarta ini belum pernah ada dan berbeda dengan penelitian 
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sebelumnya. Pada penelitian ini membahas mengenai gaya kepemimpinan 
transaksional yang diterapkan di biro perjalanan umroh Rihaal Umroh dan 
Edukasi Yogyakarta. 
E. Kerangka Teori 
Kerangka teori merupakan konsep atau paradigma yang disusun untuk 
menganalisis dan memecahkan masalah dalam penelitian. Kerangka teori dalam 
penelitian skripsi ini meliputi: 
1. Kepemimpinan Transaksional 
Manurut Bass dalam Irra Chrisyanti dan Nur Herachwati, 
mendefinisikan kepemimpinan  transaksional adalah sejumlah langkah 
dalam proses transaksional yang meliputi: pemimpin transaksional 
memperkenalkan apa yang diinginkan bawahan dari pekerjaannya dan 
mencoba memikirkan apa yang akan bawahan peroleh jika hasil kerjanya 
sesuai dengan transaksi. Pemimpin menjanjikan imbalan bagi usaha yang 
dicapai, dan pemimpin tanggap terhadap minat pribadi bawahan bila ia 
merasa puas dengan kinerjanya.
16
 Sedangkan, menurut Bass yang dikutip 
dari Tesis oleh Frans Natalius, disebutkan bahwa: 
Kepemimpinan transaksional (transactional leadership) mendasarkan 
diri pada prinsip transaksi atau pertukaran antara pemimpin dengan 
bawahan. Pemimpin memberikan imbalan atau penghargaan tertentu 
(misalnya bonus) kepada bawahan jika memenuhi harapan pemimpin 
(misalnya kinerja karyawan tinggi). Di sisi lain, bawahan berupaya 
memenuhi harapan pemimpin disamping untuk memperoleh imbalan 
atau penghargaan, juga untuk menghindarkan diri dari sanksi atau 
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hukuman. Disini tercipta hubungan mutualisme dan kontribusi kedua 




Sedangkan menurut Burns dalam Wisnu Prajogo, mengemukakan 
bahwa pemimpin transaksional (transactional leader) akan  memotivasi 
bawahan dengan  menangani minat (self interest) bawahannya. Jika seorang 
pemimpin bisa memenuhi kebutuhan bawahannya, bawahan akan mematuhi 
pemimpinnya, sehingga yang terjadi dalam kepemimpinan transaksional 
adalah hubungan timbal balik pemimpin dan bawahan.
18
 
Pola hubungan yang dikembangkan kepemimpinan transaksional 
adalah berdasarkan suatu sistem timbal balik (transaksi) yang sangat 
menguntungkan (mutual system of reinforcement) yaitu pemimpin 
memahami kebutuhan dasar para pengikutnya dan pemimpin menemukan 
penyelesaian atas cara kerja dari para pengikutnya tersebut. Pemimpin 
transaksional merancang cara kerja sedemikian rupa yang disesuaikan 
dengan jenis dan jenjang jabatannya dan melakukan interaksi atau hubungan 
mutualis. Gaya kepemimpinan transaksional yang diterapkan oleh seorang 
pimpinan akan mendorong karyawannya bekerja lebih baik lagi, sehingga 
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Selanjutnya, menurut Bass dalam Irra Chrisyanti dan Nuri 
Herachwati, pola hubungan transaksional pemimpin menjanjikan dan 
memberikan penghargaan kepada bawahannya, yang berkinerja baik, serta 
mengancam dan mendisiplinkan bawahannya yang berkinerja buruk. Apakah 
penghargaan yang dijanjikan atau terhindarnya dari hukuman itu mampu 
memotivasi bawahannya untuk meningkatkan kinerjanya? Hal ini tergantung 
pada apakah pemimpinnya mampu mengendalikan penghargaan dan 
hukuman tersebut, serta apakah bawahan menginginkan penghargaan atau 
takut terhadap hukuman tersebut.
20
 
2. Karakteristik Kepemimpinan Transaksional 
Karakteristik kepemimpinan transaksional terdiri dari beberapa 
aspek. Menurut Bass dari jurnalnya yang berjudul Leadership and 
Performance Beyond Expectations yang dikutip oleh Wisnu Prajogo, 
membagi kepemimpinan transaksional menjadi dua komponen pokok yaitu 
contingent reward dan management by exception sebagai upaya yang dapat 
ditempuh atasan untuk membentuk modal sosial karyawan. Contingent 
reward mencakup klarifikasi pekerjaan yang harus dilakukan untuk 
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Pengertian reward dapat diartikan sebagai imbalan finansial maupun 
imbalan non finansial (dalam bentuk dukungan, pendampingan, dan pujian). 
Jika seorang atasan secara konsisten dan adil memberikan reward bagi 
karyawan yang bekerja baik, akan muncul kepercayaan karyawan pada 
atasannya, yang akan menentukan kesediaan karyawan untuk mengikuti 
instruksi atasannya. Jika seorang atasan yang konsisten dan adil dalam 
contingent reward menginginkan karyawan  untuk bekerja dengan baik 
untuk mencapai sasaran organisasi, karyawan akan bertindak sesuai harapan 
pemimpinnya. Atasan dapat menyusun prosedur kerja yang mengharuskan 
karyawan saling berinteraksi dan bekerja sama, kemudian memberikan 
reward bagi karyawan yang bekerja sesuai prosedur yang ditetapkan.
22
 
Management by exception terdiri dari dua sifat yaitu aktif dan pasif. 
Sifat aktif dalam management by exception tampak dalam upaya atasan 
senantiasa memantau tindakan karyawan untuk memastikan karyawan 
bekerja sesuai prosedur yang sudah ditetapkan untuk menghindari terjadinya 
kesalahan. Sifat pasif dalam management by exception tampak dalam adanya 
tindakan atasan setelah masalah menjadi serius atau suatu kesalahan terjadi 
dan juga berupa adanya pemberian teguran atau hukuman jika karyawan 
bekerja diluar prosedur yang menyebabkan suatu kesalahan dalam pekerjaan 
mereka. Oleh karena itu, perbedaan sifat aktif dan pasif dalam management 
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by exception tampak pada waktu tindakan atasan pada karyawan yang 
dilakukan sebelum atau setelah terjadinya suatu kesalahan.
23
 
Penerapan management by exception tampak dalam upaya atasan 
memastikan karyawan bekerja sesuai prosedur kerja yang sudah ditetapkan. 
Semakin tinggi upaya atasan dalam memastikan prosedur berjalan sesuai 
seharusnya, maka tingkat management by exception akan tinggi. Semakin 
tinggi hal ini, maka kinerja karyawan yang diukur dengan pelaksanaan 
deskripsi kerja dan pencapaian targetnya (inrole performance) ataupun 
kinerja karyawan yang diukur dengan seberapa baik karyawan mau 
mendukung rekan kerjanya akan semakin tingi.
24
 
Menurut Bass & Avolio, yang dikutip dari Tesis Frans Natalius, 
menyatakan bahwa pemimpin transaksional memanfaatkan penghargaan dan 
hukuman untuk memimpin pengikutnya untuk hasil yang diinginkan. 
Kepemimpinan transaksional dapat berupa Contingent Reward (CR) atau 
Management-by-Exception : Active (MBEA). Contingent Reward 
menggunakan sasaran dan tujuan spesifik dan menyediakan insentif untuk 
menghargai pengikut untuk memperoleh tujuan tersebut. management-by-
Excepition : Active berfokus pada pengecualian dan kesalahan dan 
mengarahkan perhatian terhadap kegagalan sehingga standar dapat dipenuhi. 
Passive : Avoidant Behavior adalah reaktif dan tidak efektif, dan dapat 
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dibagi menjadi dua jenis. Management-by Exception : Passive (MBEP) 
menunggu sampai ada masalah dan kemudian menanggapi itu.
25
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif analisis. Deskriptif analisis dapat diartikan sebagai pendekatan 
penelitian yang bertujuan membuat gambaran yang sistematis dan faktual 
serta menganalisa secara obyektif mengenai gaya kepemimpinan 
transaksional yang diterapkan di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
Penelitian deksriptif analisis juga berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, atau peristiwa yang terjadi secara aktual berdasarkan fakta-fakta 
dan data yang diperoleh.
26
 Dalam arti lain deskriptif analisis dapat 
dipahami sebagai suatu prosedur dalam menggambarkan keadaan yang 
terjadi berdasarkan bukti-bukti dan fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu yang dapat memberikan 
informasi mengenai masalah dan keterangan kepada peneliti. Pada 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah pimpinan, karyawan, 
serta duta rihaal di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
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b. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus penelitian. 
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah seluruh kegiatan yang 
berkaitan dengan gaya kepemimpinan transaksional yang diterapkan di 
Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan instrumen yang telah dipilih. Adapun 
yang menjadi sumber data primer adalah berupa hasil observasi objek 
secara langsung dengan mengikuti kegiatan didukung melalui hasil 
wawancara dengan seluruh subjek penelitian. 
b. Sumber Data Sekunder 
 
Data sekunder merupakan data atau informasi yang 
didapatkan tidak secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan 
sumber data didapatkan dari dokumen yang bersifat publik berupa 
struktur organisasi, arsip kepegawaian, laporan-laporan, catatan-
catatan yang relevan di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
4. Teknik dan Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini bersifat 
tersetruktur dan dilakukan secara  langsung dengan bertatap muka 
19 
 
antara pewawancara dengan responden satu atau lebih sesuai dengan 
narasumber yang dibutuhkan. Wawancara terstruktur digunakan 
setelah peneliti mengetahui tentang informasi yang akan diperoleh. 
Oleh karena itu, dalam wawancara, peneliti menggunakan alat bantu 




Instrumen yang digunakan dapat berupa interview guide. 
Wawancara dilakukan secara face to face untuk menggali informasi 
secara detail dan mendalam dengan wawancara terstruktur dengan para 
narasumber yang terdiri dari; pimpinan, karyawan, serta duta rihaal di 
Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
b. Observasi 
 
Observasi pada penelitian ini bersifat non partisipan. Dalam 
observasi non partisipan, peneliti tidak akan terlibat langsung dalam 
kegiatan, melainkan hanya sebagai pengamat independen dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
segala yang tampak pada objek penelitian tanpa ikut dalam kegiatan 
yang dilakukan. Pengumpulan data dengan observasi non partisipan ini 
tidak akan mendapat data yang terdalam, dan tidak sampai pada 
tingkat makna. Maka, untuk memperkuat data yang di dapat dari 
penelitian ini, selanjutnya dapat dilakukan wawancara dan 
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Pengumpulan data melalui dokumentasi dilaksanakan dengan 
mencari data dari bukti-bukti yang menunjukan adanya kenyataan 
tertentu dan dokumen yang sudah tersedia, baik secara tertulis berupa 
dokumen, catatan, arsip, atau dokumen sekunder yang berupa gambar, 
laporan atau biografi serta pendukung lain yang terkait dengan 
kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi Yogyakarta 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
data yang diperoleh secara sistematis agar dapat dipahami. Proses 
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
semua sumber yang tersistematis dari mulai penerjunan ke lokasi 
penelitian sampai akhir pengumpulan data sesuai urutan pembahasan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah flow model, yaitu:
29
 
a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data yang telah didapatkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
b. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih dan melakukan seleksi pada 
data agar sesuai dengan pembahasan yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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c. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk teks naratif, bagan, 
atau hubungan antar kategori. Dengan menyajikan data, maka akan 
diketahui gambaran keadaan, dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan kesimpulan sementara yang telah didapatkan. 
d. Kesimpulan, yaitu melaporkan hasil penelitian secara lengkap dan 
jelas berdasarkan data-data yang telah dianalisa. 
6. Teknik Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan niai 
kebenaran penelitian dan konsistensi data yang digunakan. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), defendability 
(realibilitas), dan confirmability (obyektivitas).
30
 
Uji credibility dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik 
trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 
teknik, dan waktu. Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan 




1) Triangulasi sumber, yaitu menguji validitas data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data yang telah diperoleh dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, dan selanjutnya 
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dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
32
 
Dalam penelitian ini, triangulasi sumber yang digunakan adalah 
dengan pimpinan Rihaal Umroh dan Edukasi, karyawan serta duta 
Rihaal. 
2) Triangulasi teknik, yaitu menguji validitas data dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama melalui cara yang berbeda. 
Dalam hal ini pengecekan dapat dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas 
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 




Uji transferability adalah uji validitas eksternal dengan 
menunjukan derajat ketetapan atau dapat diterapkannya hasil penelitian 
pada populasi setempat.
34
 Pada penelitian ini, uji transferability 
dilaksanakan dengan rinci dan jelas. 
Uji defendability adalah melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian oleh pembimbing untuk mengaudit 
keseluruhan aktivitas penelitian. Pada penelitian ini, uji defendability 
dilaksanakan dengan menunjukan jejak aktivitas lapangan secara jelas 
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pada proses pengumpulan data, seperti narasumber dan waktu 
pelaksanaan wawancara. 
Uji confirmability adalah uji obyektivitas penelitian. Pada 
penelitian ini, uji confirmability dilakukan dengan menuliskan secara 
rinci hasil wawancara denga narasumber yang dijadikan subjek pada 
penelitian. 
G. Sistematika Pembahasan 
 
Tahapan untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman skripsi, 
maka sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan disusun menjadi lima 
bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Adapun rancangan 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I. Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Yang bertujuan untuk 
memberikan penjelasan kepada pembaca mengenai alasan penelitian skripsi ini 
serta alur penelitian yang akan dilaksanakan. 
BAB II. Menjelaskan tentang gambaran umum lembaga di Rihaal 
Umroh dan Edukasi Yogyakarta, profil lembaga, letak geografis, visi dan misi, 
struktur organisasi, job description, serta program-program yang ada di Rihaal 
Umroh dan Edukasi Yogyakarta. 
BAB III. Pembahasan dalam bab ini adalah  laporan  hasil  penelitian 
yang akan memuat penjelasan secara rinci tentang hasil penelitian yang 
24 
 
dilakukan yaitu kepemimpinan transaskional di Rihaal Umroh dan Edukasi 
Yogyakarta, disertai dengan data-data yang di dapatkan mengenai contingent 
reward, management by exceptions active (MBE-A) serta management by 
exeption passive (MBE-P). Selama proses penelitian yang telah diolah sesuai 
dengan kerangka teori yang digunakan.  
BAB IV. Bagian penutup ini berisi kesimpulan  dari  hasil  penelitian 
yang disesuaikan dengan rumusan masalah, saran yang sesuai dan diperlukan 










Berdasarkan hasil analisis pengolahan data, temuan-temuan, dan 
pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
kepemimpinan transaksional di Rihaal Umroh dan Edukasi sudah berjalan cukup 
baik. Ini didasarkan pada telah dilaksanakannya contingent reward yang memiliki 
dampak signifikan terhadap peningkatan performa kinerja karyawan serta duta 
rihaal. Serta, timbal balik yang diperoleh oleh Rihaal Umroh dan Edukasi adalah 
dengan meningkatnya jumlah jemaah umroh pada periode 2018-2019. Dan, pada 
aspek Management by exception-Active (MBE-A) dan Management by exception-
Passive (MBE-P) yang juga sudah dilaksanakan berjalan dengan cukup baik, ini 
memberikan dampak terhadap  meminimalisir terjadinya kesalahan yang dilakukan 











Setelah melakukan penelitian dan menemukan kesimpulan, selanjutnya 
peneliti akan memberikan saran perbaikan yang berkaitan dengan penelitian yang 
telah dilakukan, adapun saran-saran yang akan diberikan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
a. Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi acuan bagi direksi dalam memilih 
gaya kepemimpinan di perusahaan Rihaal Umroh dan Edukasi. Bagi akademisi 
UIN Sunan Kalijaga, penulis sangat mengharapkan bahwa penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dengan fokus penelitian lebih dalam. Terutama mengenai 
bagaimana gaya kepemimpinan transaksional mempunyai pengaruh terhadap 
karyawan. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan jumlah responden 
duta rihaal yang lebih banyak lagi, sehingga mampu menggambarkan 
keseimbangan informasi yang lebih detail. 
b. Pimpinan tidak perlu terlalu ikut dalam intervensi terhadap proses dan teknis 
operasional perusahaan, sehingga berbagai tekanan dialami oleh karyawan. Serta, 
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Wawancara dengan pimpinan: 
 
1) Apakah pimpinan menyatakan secara jelas, membuat kesepakatan, berunding, 
menunjukan kepuasan bila karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik? 
2) Bagaimana saudara memahami atau mengetahui apa yang diinginkan oleh kar-
yawan? 
3) Bagaimana pimpinan dalam menjelaskan apa yang akan karyawan dapatkan 
apabila pekerjaannya sesuai dengan target yang diharapkan? 
4) Apa yang menjadi landasan adanya pemberian reward dan punishment diberikan 
kepada karyawan? 
5) Bagaimana kualifikasi pemberian reward (imbalan) dan punishment (hukuman) 
kepada karyawan dan macam-macamnya? 
6) Bagaimana cara Anda dalam mengarahkan atau menunjukan ke karyawan Anda 
untuk mencapai tujuan atau target perusahaan? 
7) Bagaimana respons Anda sebagai pimpinan perusahaan dalam menghadapi suatu 
masalah, misalnya terjadinya kesalahan di perusahaan? 
8) Bagaimana saudara dalam menekankan aturan-aturan agar karyawan Anda dapat  
terhindar dari kesalahan? 
9) Bagaimana hasil yang didapatkan dari adanya pemberian reward dan punish-
ment kepada karyawan Anda? 
10) Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan kepimpi-
nanan yang diterapkan? 
Wawancara dengan karyawan: 
1. Bagaimana pimpinan memahami dan mengetahui keinginan yang diharapkan 
oleh karyawan? 
2. Bagaimana pimpinan mengarahkan kepada karyawannya apa yang harus mereka 
lakukan untuk memperoleh imbalan dari upaya-upaya yg mereka lakukan? 
3. Apa yang saudara rasakan dengan adanya iming-iming pemberian reward dan 
punishment? 
4. Apakah pimpinan menjelaskan apa yang akan karyawan dapatkan apabila peker-
jaannya sesuai dengan target yang diharapkan? 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dibangun supaya saudara dapat mendapatkan 
reward dan terhindar dari punishment? 
6. Bagaimanakah cara pimpinan dalam mengarahkan karyawannya dalam men-
capai tujuan atau target perusahaan? 
7. Bagaimana cara pimpinan untuk mengarahkan Anda untuk terhindar dari ter-
jadinya kesalahan? 
8. Ketika Anda melakukan kesalahan, bagaimana sikap dan tindakan yang diambil 
pimpinan ketika menemukan dan menyelesaikan masalah tersebut? 
9. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat saudara ketika bekerja di bawah 
gaya kepimpinanan yang diterapkan oleh pimpinan? 
10. Bagaimana tanggapan Anda dengan gaya kepimpinanan yang diterapkan di Ri-
haal Umroh & Edukasi? 
Wawancara dengan duta rihaal: 
1. Apakah pimpinan menunjukan kepada duta rihaal tentang apa yang akan duta ri-
haal peroleh sebagai balas jasa atas apa yang mereka lakukan? 
2. Apakah karyawan bersikap antusias terhadap reward atau imbalan yang akan di-
peroleh ketika telah sesuai target atau pekerjaan? 
3. Apa macam-macam reward yang akan diberikan oleh pimpinan? 
4. Bagaimana pengaruh atau dampak yang diterima oleh duta rihaal dengan adanya 
reward? 
5. Apakah pimpinan aktif menilai/memantau/mengevaluasi karyawannya terhadap 
kesalahan-kesalahan kinerja? 
6. Apakah pimpinan melakukan tindakan korektif terhadap kesalahan yang dil-
akukan karyawan? 
7. Contoh bentuk-bentuk kesalahan yang pernah dilakukan duta rihaal? 
8. Apakah pimpinan memperbaiki jika terjadinya kesalahan? 
9. Apakah pimpinan menekankan aturan-aturan agar duta rihaal terhindar dari 
kesalahan? 
10. Apakah pimpinan memusatkan perhatiannya terhadap kesalahan atau tindakan 
keliru yang dilakukan duta rihaal? 



























Wawancara dengan Mas Septri Susanto, Karyawan Rihaal Umroh dan Edukasi 
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